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 ABSTRACT  

This research aims to determine the influence of transformational 
leadership style, physical work environment and work discipline on 
employee job satisfaction at PT. Elgangga Radio. The type of 
research used is quantitative research using a saturated sample 
which uses all members of the population as a sample, totaling 36 
employees. PT.  Elgangga Radio.  The data analysis method uses 
SEM-PLS and the data is processed using SmartPLS 4.0. The results 
of this research show that (1) The transformational leadership style 
has a positive and significant effect on employee job satisfaction at 
PT. Elgangga Radio with t-statistical results of 4.126 > 1.96 and p-
values 0.00 < 0.05 (2) The work environment has a positive and 
significant effect on employee job satisfaction at PT. Elgangga Radio 
with t-statistical results of 8,930 > 1.96 and p-values 0.00 < 0.05 (3) 
Work discipline has a positive and significant effect on employee job 
satisfaction at PT. Radio Elgangga with t-statistical results of t-
statistical values of 2,644 >1.96 and p-values of 0.009<0.05 and (4) 
Transformational leadership style, physical work environment and 
work discipline simultaneously influence employee job satisfaction 
at PT. Elgangga Radio.. 

  ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya 
kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik dan 
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Radio 
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Elgangga. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kuantitatif dengan menggunakan sampel jenuh yang dimana 
menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel yang 
berjumlah 36 pegawai PT. Radio Elgangga.  Metode analisis data 
menggunakan SEM-PLS dan data diolah menggunakan SmartPLS  
4.0. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Gaya 
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Radio 
Elgangga dengan hasil nilai t-statistik sebesar 4.126 >1,96 dan p-
values 0.00<0.05 (2) Lingkungan kerja fisik berpengaruh positif 
dan  signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Radio 
Elgangga dengan hasil nilai t-statistik sebesar 8.930 >1.96 dan p-
values 0.00<0.05  (3) Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. Radio 
Elgangga dengan hasil nilai t-statistik nilai t-statistik sebesar 2.644 
>1.96 dan nilai p-values 0.009<0.05 dan (4) Gaya kepemimpinan 
transformasional, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja secara 
simultan berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan di PT. 
Radio Elgangga. 

 
 
PENDAHULUAN 

Dengan bekembangnya zaman, industri yang bergerak di bidang kreatif 
terancam gulung tikar sedangkan media tersebut memiliki peran penting dalam 
mensosialisasikan informasi-informasi baru. Demi bisa bertahan di industri ini  tentunya 
perusahaan harus bisa beradaptasi dengan baik dan memiliki strategi bersaing yang 
tepat demi bisa mempertahankan keberlangsungan perusahaan dan mencapai tujuan 
perusahaan.  

Tidak dapat disangkal bahwa perusahaan membutuhkan sumber daya manusia 
berkualitas tinggi dari eksekutif hingga karyawan serta komponen dari lingkungan 
sekitarnya untuk operasi berfungsi secara efisien dan efektif. Dengan bantuan manajer 
dan karyawan yang cakap, serta suasana kerja yang positif, Semua operasi bisnis dapat 
berjalan dengan efisien, dan tujuan perusahaan dapat tercapai. 

Tak perlu dikatakan bahwa untuk merencanakan sesuatu membutuhkan 
manajemen, sering dikenal sebagai manajemen sumber daya manusia. Bisnis dapat 
menggunakan aplikasi ini untuk mengelola fungsi karyawan dan mengatasi masalah 
yang berkaitan dengan karyawan (Maliki, 2020). Kualitas berpengaruh pada 
keberhasilan atau kegagalannya, maka manajemen sumber daya manusia tidak 
mengabaikan kesempatan untuk mengabdi kepada perusahaan (Safrila, 2024). Ketika 
kebijakan, prosedur, dan norma personalia suatu perusahaan terintegrasi dengan baik 
dan budayanya memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil pencapaiannya, maka 
keberhasilan akan lebih mudah diraih (Sophia & Mamang, 2018). 

Dengan adanya kegiatan MSDM yang baik dan disediakannya pelatihan dan 
pengembangan untuk karyawan maka akan menghasilkan SDM yang berkualitas serta 
membantu organisasi untuk lebih maju lagi (Rony, 2021). Bagi bisnis untuk memperoleh 
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sumber daya yang dapat mendukung kehebatannya, kebahagiaan kerja karyawan 
sangatlah penting. Menurut (Azhar et al., 2020),  kepuasan kerja merupakan sentimen 
yang dimiliki pekerja terhadap pekerjaan dan tempat kerja dapat menunjukkan unsur 
ini. Ketika semua fasilitas dan lingkungan kerja terpenuhi, pekerja akan senang. 
Sebaliknya, jika semua komponen pekerjaan tidak terpenuhi, karyawan akan tidak 
senang (Rahmi, 2021b). 

Sektor kreatif merupakan sektor yang tengah berkembang saat ini. Industri 
kreatif merupakan wadah yang dibuat oleh para kreator yang menggeluti berbagai 
aktivitas yang semakin canggih, imajinatif, dan inventif. Di Indonesia, ada empat belas 
sektor dalam industri kreatif. Teknologi yang semakin mudah diakses mengakibatkan 
salah satu usaha yang bergerak di industri ini yaitu radio terancam gulung tikar. 

Didirikan pada tahun 1986, PT. Radio Elgangga merupakan stasiun radio swasta 
di Kota Bekasi  yang khusus memutar lagu-lagu dangdut, yang hingga kini masih 
diputar di kota tersebut. Setiap bulan, Radio Elgangga memiliki target penjualan yang 
harus dipenuhi. Sumber daya manusia harus berfungsi secara efektif agar tujuan bisnis 
dapat tercapai. SDM dapat berjalan dengan baik apabila perusahaan memperhatikan 
kepuasan kerja para karyawannya. Seorang pemimpin yang peka terhadap kebutuhan 
stafffnya dapat menciptakan tempat kerja yang produktif dengan mengidentifikasi 
kebutuhan dan perhatian tenaga kerjanya. Dengan memperhatikan persyaratan ini, para 
pemimpin juga menumbuhkan loyalitas dan kepercayaan di antara karyawannya, yang 
meningkatkan moral tim dan mengurangi pergantian karyawan. Karyawan dan bisnis 
secara keseluruhan memperoleh keuntungan dari tempat kerja yang aman dan nyaman, 
yang memfasilitasi pencapaian. 

Karyawan akan lebih loyal apabila mereka merasa lebih puas dengan 
pekerjaannya, dan sebaliknya (Robbins dan Judge, 2015:240). Selain itu juga bisa 
menyebabkan penurunan produktivitas dan kedisiplinan. Fenomena yang serupa 
dialami oleh Radio Elgangga, yang dalam tiga tahun terakhir mengalami peningkatan 
turnover. Berikut untuk data jumlah karyawan turnover di PT. Radio Elganga dalam tiga 
tahun terakhir : 

Gambar 1 Karyawan Turnover Radio Elgangga Tahun 2021 – 2023 

 
 Sumber : Data primer yang diolah oleh penulis (2024)   
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Berdasarkan gambar di atas, pekerja yang mengundurkan diri dan meninggalkan 
perusahaan dapat dijadikan contoh ketidakpuasan mereka terhadap posisi yang mereka 
miliki saat ini. Pada tahun 2022, tingkat pergantian karyawan relatif rendah, yakni empat 
karyawan per tahun; namun, pada tahun 2023, terjadi peningkatan yang sangat 
signifikan dalam pergantian karyawan, yakni sebanyak sembilan karyawan. Beberapa 
pekerja menyatakan bahwa kepuasan kerja yang rendah terhadap gaji, di mana beban 
kerja tidak sepadan dengan gaji yang diterima dan mereka menganggap bahwa tugas 
yang harus dilakukan lebih banyak tetapi tidak ada peningkatan pendapatan, 
merupakan alasan utama terjadinya pergantian karyawan yang berujung pada 
pengunduran diri. Dalam hal ini menggambarkan adanya permasalahan terkait 
kepuasan kerja karyawan di PT. Radio Elgangga. 

Terkait dengan unsur-unsur yang mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di 
PT. Radio Elgangga, penulis telah melakukan wawancara awal dengan lima orang staff 
dari bidang penyiaran, IT, keuangan, digital, dan operasional. Alshitri (2013:5) 
menegaskan bahwa orientasi hidup karyawan tidak hanya terbatas pada pekerjaan. 
Penilaian pekerja terhadap tingkat kepuasan kerja dipengaruhi oleh sejumlah faktor 
yang rumit, seperti gaya kepemimpinan, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja. 

Dalam hasil wawancara penulis menemukan adanya kepuasan kerja karyawan 
PT. Radio Elgangga yang belum terpenuhi. Berdasarkan hasil wawancara pada bagian 
siaran dan digital menerangkan bahwa pimpinan yang ada di PT. Radio Elgangga  belum 
bisa membangun hubungan yang kuat dengan karyawannya dikarenakan pimpinan 
masih suka membeda-bedakan karyawan dalam hal ini sangat bertolak belakang dengan 
sifat pemimpin transformasional yaitu Individualized Consideration  yang dimana 
seharusnya pemimpin dapat membangun hubungan yang baik dengan seluruh 
karyawannya tanpa membeda-bedakan. Lalu apabila ada permasalahan juga pemimpin 
tidak mau dibicarakan dengan seksama tetapi hanya mendengarkan satu belah pihak 
saja, hal ini juga tentunya bertolak belakang dengan sifat pemimpin yang Intellectual 
Stimulation yang seharusnya pemimpin bisa menyelesaikan permasalahan  dengan 
berpikir secara rasional. Dari pemaparan yang sudah disampaikan  sikap pemimpin 
berpengaruh pada mengakibatkan turunnya kedisiplinan, produktivitas dan peluang 
karyawan untuk melakukan turnover. Menurut (Utami, 2023) ketika suatu perusahaan 
memiliki pemimpin yang mempunyai gaya kepemimpinan baik maka berpengaruh pada 
kepuasan kerja karyawannya. Menurut (Sanggarwati et al., 2021) Dalam hal ini, 
kepemimpinan transformasional menjadi penekanan utama. Pemimpin yang 
menerapkan pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pencapaian perusahaan saja, 
tetapi juga berusaha membangun hubungan yang sejoli dengan karyawan, mendorong 
inovasi, dan menciptakan lingkungan kerja yang sehat (Sibarani et al., 2024). Pemimpin 
transformasional berperan dalam meningkatkan motivasi karyawan (Oktaviany et al., 
2023).  

Kesejahteraan dan produktivitas karyawan dapat meningkat dalam suasana 
yang ramah, aman, dan mendukung (Ali, 2024). Lingkungan kerja fisik menurut 
(Kurniati, 2020) suatu keadaan  yang berada sekitar karyawan dalam bentuk fisik yang 
dapat secara langsung ataupun tidak langsung dapat mempengaruhi karyawan. Faktor-
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faktor seperti tata letak kantor, kebersihan, pencahayaan, dan fasilitas yang tersedia 
menjadi elemen penting dalam menciptakan lingkungan kerja yang ideal (Pipit et al., 
2020). Permasalahan yang ada di PT. Radio Elgangga yang didapat dari hasil wawancara 
bagian keuangan dan IT yaitu masih kurangnya tingkat suhu ruangan kerja stafff yang 
dimana banyak Air Conditioner (AC) tidak berfungsi dengan baik yang mengakibatkan 
suhu ruangan di 26 derajat celcius yang seharusnya sudah cukup dingin namun 
dikarenakan dari 8 AC yang berfungsi hanya 2 AC menyebabkan ruangan kerja stafff 
menjadi panas, kondisi ini sudah berlangsung selama satu tahun terakhir. Selain itu 
kurang rapinya penataan arsip dokumen berupa kardus yang bertumpukan,  perangkat 
printer yang masih terbatas  dan ketika hujan terjadinya kebocoran yang cukup 
mengganggu pekerjaan karyawan karena air yang bocor itu bertepatan di depan dan 
belakang meja karyawan dan masih kurang terjaganya kebersihan. Berikut untuk 
gambaran keadaan lingkungan fisik di PT.Radio Elgangga : 
 

Gambar 2 Lingkungan Fisik di PT.Radio Elgangga 
 

 
              Sumber : Data primer yang diolah penulis (2024) 
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Selain factor gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja fisik, disiplin kerja juga 
dapat mempengaruhi kepuasan kerja karyawan. Tingkat disiplin yang tinggi 
menunjukkan dedikasi terhadap prinsip dan tujuan organisasi. Karyawan yang disiplin 
cenderung lebih produktif dan merasa dihargai oleh perusahaan (Dahlia, 2023). Menurut 
Nopitasari dan Krisnandi menyatakan bahwa rasa tanggung jawab karyawan dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan akan meningkat seiring dengan tingkat 
kedisiplinannya (Santoso, 2020). Terkait dengan disiplin kerja PT. Radio Elgangga yang 
diduga menjadi penyebab turunnya kepuasan kerja karyawan, selain itu juga disebabkan 
oleh gaya kepemimpinan dan lingkungan fisik tempat kerja. Statistik ketidakhadiran 
karyawan selama tiga tahun terakhir di PT. Radio Elgangga adalah sebagai berikut: 

 
               Gambar 3 Data Absensi Karyawan PT. Radio Elgangga 

 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
          Sumber : Data primer yang diolah oleh penulis (2024) 
 
 Dilihat dari gambar 3 mengenai data absensi karyawan Radio Elgangga periode 

tahun 2021 – 2023 menunjukan kehadiran para karyawannya sangat berfluktuatif. Dari 
gambar tersebut terlihat jelas bahwa PT. Radio Elgangga memiliki kebijakan disiplin 
yang cukup ketat terhadap karyawan yang datang terlambat atau tanpa alasan setiap 
tahunnya. Hal ini menunjukkan bahwa PT. Radio Elgangga memiliki disiplin yang 
kurang baik, terutama dalam hal kehadiran. Peneliti melakukan wawancara kepada 
HRD perusahaan, beliau memaparkan bahwa “tingginya tingkat keterlambatan dan 
ketidakhadiran  karyawan dikarenakan hubungan karyawan yang dekat dengan 
pimpinan sehingga beberapa karyawan tersebut menyepelekan absensi kehadiran dan 
faktor lainnya yaitu karena kurang tegasnya pemimpin dalam menegakan peraturan.  

Mengingat PT. Radio Elgangga bergerak di sektor kreatif, di mana kepuasan kerja 
dan loyalitas karyawan sangat penting, latar belakang yang telah diuraikan menyoroti 
sejumlah isu yang memerlukan penelitian lebih lanjut untuk kemajuan perusahaan. Oleh 
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karena itu, diperlukan penelitian untuk menentukan isu terkini dengan judul “ Pengaruh 
Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja Fisik dan Disiplin Kerja 
Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan Di PT. Radio Elgangga.” 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data diskrit dan data 
kontinyu (Syafrial, 2022). Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
rumusan masalah asosiatif (Yadnya, 2021). Perubahan variabel bebas, yaitu Gaya 
Kepemimpinan Transformasional (X1), Lingkungan Kerja Fisik (X2), dan Disiplin Kerja 
(X3), dalam penelitian ini akan menyebabkan perubahan variabel terikat, yaitu Kepuasan 
Kerja Karyawan (Y)  (Kusumastuti et al., 2020).Populasi penelitian ini terdiri dari seluruh 
karyawan PT. Radio Elgangga yang berjumlah 36 orang. Karena hanya ada 36 peserta 
dalam survei, setiap anggota populasi berpartisipasi sebagai responden.Teknik 
Pengumpulan Data Penulis menggunakan strategi kuesioner untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini, dengan membuat serangkaian pernyataan tertulis untuk 
memperoleh informasi dari partisipan (Nurdin & Hartati, 2019).analisis data yang 
digunakan analisis statistik data menggunakan metode SEM-PLS dengan menggunakan 
sofware ini penelitian yang memiliki sampel terbatas akan tetap menghasilkan hasil uji 
yang baik dan lebih efisien (Fernanda et al., 2022). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian dan Karakteristik Responden 

Sebanyak 36 responden atau pekerja PT. Radio Elgangga berpartisipasi dalam 
penelitian ini. Dua kategori lama masa kerja dan penempatan/divisi pekerjaan 
digunakan untuk mengkategorikan karakteristik peserta penelitian. 
Hasil Kuesioner berdasarkan lama bekerja 

Tabel di bawah ini menampilkan distribusi hasil penulis, termasuk frekuensi dan 
persentase hasil menurut durasi masa kerja: 

 
Tabel 1 Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

 

 

 

 

 

 

 

                      Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Lama Bekerja 

1-5 Tahun 20 56% 

6-10 Tahun 9 25% 

11-15 Tahun 7 19% 

Total 36 100% 
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Tabel 1 memberikan penjelasan untuk persentase berikut: 56% profil responden 
telah bekerja selama 1–5 tahun, 25% telah bekerja selama 6–10 tahun, dan 19% telah 
bekerja selama 11–15 tahun. 
Responden berdasarkan bagian penempatan kerja/divisi 

Penulis sudah menyebar kuesioner, kemudian didapatkan hasil mengenai 
bagian penempatan kerja/ divisi sebagai berikut : 

 
Tabel 2 Profil responden berdasarkan penempatan kerja/divisi 

 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Divisi 

Keuangan 2 6% 

Operasional 5 14% 

Siaran 20 56% 

Keamanan 5 14% 

Pemasaran 4 11% 

Total 36 100% 

                         Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

 
Berdasarkan tabel 2, divisi penyiaran mencakup 56% profil responden yang 

paling sering ditempatkan, diikuti oleh divisi keamanan dan operasi sebesar 14%, divisi 
pemasaran sebesar 11%, dan divisi keuangan sebesar 6%. 
Analisis Statistik Data 
Pengukuran Model 

Berikut ini adalah hasil dari uji diagram rute model penelitian secara 
keseluruhan, yang menunjukkan apakah reliabel: 

 
Gambar 1 Tampilan Model Awal Path Diagram 

 
                      Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 
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Gambar 1 menunjukkan bagaimana lima indikator dengan sepuluh pernyataan 
dalam kuesioner (GKT1–GKT10) membentuk atau mengukur variabel gaya 
kepemimpinan transformasional, bagaimana empat indikator dengan delapan 
pernyataan dalam kuesioner (LKF1–LKF8) membentuk atau mengukur variabel 
lingkungan kerja fisik, bagaimana empat indikator dengan delapan pernyataan dalam 
kuesioner (DK1–DK8) membentuk atau mengukur variabel disiplin kerja, dan 
bagaimana empat indikator dengan delapan pernyataan dalam kuesioner (KJ1–KJ8) 
membentuk atau mengukur variabel kepuasan kerja karyawan. 
Analisa Outer Model 

Model luar dievaluasi menggunakan uji ini, yang mengukur tingkat reliabilitas 
menggunakan reliabilitas komposit, validitas diskriminan sebagaimana ditentukan oleh 
nilai AVE, dan validitas konvergen sebagaimana ditentukan oleh nilai pemuatan luar. 
Penjelasannya adalah sebagai berikut: 
a. Convergent Validity 

Jika nilai korelasi indikator lebih dari 0.70. maka indikator tersebut dianggap 
valid. Hasil pemuatan berbagai elemen ke dalam model luar ditunjukkan pada tabel di 
bawah ini: 

Tabel 3 Hasil Awal Outer Loading 
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               Sumber : Data diolah oleh penulis tahun 2024 

Nilai pemuatan di bawah 0.70. seperti yang ditunjukkan oleh nilai pemuatan tabel 

3 di atas. Oleh karena itu, dengan mengecualikan item yang tidak valid dari pengujian 

berikutnya, pengujian berlanjut hingga semua item dalam variabel penelitian dianggap 

sah. 

           Tabel 4  Hasil ui data Convergent Validity – Outer Loading  

  
Gaya 
Kepemimpinan_ 
Transformasional 

Lingkungan_ 
Kerja Fisik 

Disiplin_Kerja 
Kepuasan 
Kerja_ 
Karyawan 

Keterangan 

GKT10 0.790       Valid 

GKT2 0.738       Valid 

GKT3 0.727       Valid 

GKT4 0.802       Valid 

GKT5 0.771       Valid 

GKT6 0.841       Valid 

GKT8 0.740       Valid 

GKT9 0.804       Valid 

LKF1   0.794     Valid 

LKF2   0.802     Valid 

LKF4   0.765     Valid 

LKF5   0.833     Valid 



  SINERGI: Jurnal Riset Ilmiah,   Volume 2 No. 2  2025, 1004 - 1018 

 

1014 
 

LKF6   0.814     Valid 

LKF7   0.750     Valid 

LKF8   0.745     Valid 

DK 1     0.752   Valid 

DK2     0.821   Valid 

DK3     0.860   Valid 

DK4     0.736   Valid 

DK5     0.839   Valid 

DK6     0.828   Valid 

DK7     0.786   Valid 

DK8     0.807   Valid 

KJ1       0.825 Valid 

KJ2       0.795 Valid 

KJ3       0.836 Valid 

KJ4       0.897 Valid 

KJ5       0.762 Valid 

KJ7       0.757 Valid 

            Sumber : Data diolah penulis tahun 2024 

Karena nilai outer loading lebih dari 0.70. Sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh item 

dari masing-masing variabel penelitian sudah valid dan telah memenuhi convergent validity. 

PEMBAHASAN 
Pengaruh Gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan 

Berdasarkan hasil statistik yang menyatakan bahwa ada pengaruh dari gaya 
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja maka dapat dilihat juga dari 
hasil uraian terkait dengan delapan pernyataan dari tanggapan responden bahwa 
indikator yang paling penting bagi karyawan ialah indikator Belief yang berisi 
pernyataan GKT 5 yang berbunyi  “ pemimpin yang dapat  memberikan keyakinan dan 
kepercayaan kepada karyawannya bahwa tujuan perusahaan akan tercapai”. Sedangkan 
berdasarkan hasil dari uji hipotesis 1 nilai outer loading tertinggi yaitu sebesar 0.804 pada 
Indikator Individualized Consideration yang berisi  GKT 9 yang berbunyi “ Pemimpin 
yang bersedia mendengarkan kesulitan dan keluhan yang saya alami.”  Dengan 
demikian berdasarkan hipotesis 1 bahwa memang ada hubungan secara langsung antara 
variabel gaya kepemimpinan transformasioanl terhadap kepuasan kerja karyawan 
dengan nilai p-values menunjukan sebesar 0.000 dan signifikansi 0.05 dan nilai t-statistik 
sebesar 4.126 nilai two tailed 1.96 pada significance level 5% serta nilai koefisien 
menunjukan arah 0.384 dan positif. Hal ini menunjukan bahwa H1 diterima dan terdapat 
pengaruh positif dan signifikan dari variabel gaya kepemimpinan transformasional 
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Radio Elgangga. Dengan adanya peran 
pemimpin yang bisa meyakinkan karyawannya dalam mencapai tujuan perusahaan  dan 
bersedia mendengarkan kesulitan dan keluhan karyawan hal itu bisa meningkatkan dan 
mempengar uhi kepuasan kerja karyawan di PT. Radio Elgangga. 
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Pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan 
Berdasarkan hasil statsitik dan uraian tanggapan reponden  menyatakan ada 

pengaruh lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan yang menghasilkan 
bahwa indikator lingkungan kerja fisik yang berperan penting bagi karyawan ialah 
Pencahayaan, dimana pencahayaan yang ada di PT. Radio Elgangga membantu 
karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Berdasarkan hasil uji hipotesis dapat 
diketahui bahwa ada hubungan secara langsung antara variabel lingkungan kerja fisik 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Nilai p-values menunjukan sebesar 0.000 dengan 
nilai signifikansi 0.05 dan nilai t-statistik sebesar 8.930 dengan  nilai two tailed 1.96 pada 
significancelevel 5% serta nilai koefisien menunjukan arah 0.609 dan positif. Hal ini 
menunjukan bahwa H2 diterima dan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
variabel lingkungan kerja fisik terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Radio 
Elgangga. Dengan adanya pencahayaan yang memadai akan memudahkan segala 
pekerjaan  dan dapat meningkatkan dan mempengaruhi kepuasan kerja karyawan di PT. 
Radio Elgang. 
Pengaruh disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 dapat diketahui bahwa ada hubungan secara 
langsung antara variabel  disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan dan dapat 
dilihat juga dari delapan pernyataan jawaban  dari responden. Dari hal tersebut dapat 
disimpulkan bahwa hal yang berperan penting dalam disiplin kerja adalah terletak pada 
indikator taat terhadap tingkah laku terdapat pada  DK 5 yang berbunyi saya selalu 
menjaga tingkah laku sesuai dengan norma yang berlaku di PT.Radio Elgangga. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukan bahwa disiplin kerja berpengearuh terhadap 
kepuasan kerja karyawan dengan nilai p-values menunjukan sebesar 0.009 dengan nilai 
signifikansi 0.05 dan nilai t-statistik sebesar 2.665 dengan nilai two tailed 1.96 pada 
significancelevel 5% serta nilai koefisien menunjukan arah 0.249 dan positif. Hal ini 
menunjukan bahwa  H3 diterima dan terdapat pengaruh positif dan signifikan dari 
variabel disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Radio Elgangga. 
Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik dan disiplin 
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 4 dapat diketahui bahwa ada hubungan secara 
simultan antara gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja fisik dan 
disiplin kerja terhadap kepuasan kerja karyawan dan dapat dilihat juga dari tujuh 
pernyataan jawaban  dari responden. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa hal 
yang berperan penting dalam kepuasan kerja karyawan terletak pada indikator KJ 5 yang 
berbunyi  menyukai pemimpin yang memberikan arahan dan motivasi ketika saya  saat 
melakukan pekerjaan. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa peran 
pemimpin yang bisa memotivasi dan mengarahkan dalam pekerjaan dapat 
meningkatkan kepusan kerja karyawan. Lalu didukung oleh hasil hipotesis 4  yang 
mengatakan bahwa masing-masing variabel memiliki  pengaruh secara langsung 
terhadap kepuasan kerja karyawan. Dengan ditunjukkan nilai p-values masing-masing 
variabel <0.05 dan t-statistik >1.96 dengan nilai nilai two tailed 1.96 pada 
significancelevel 5% dan nilai koefisian positif. Hal ini menujukan bahwa ketiga variabel 
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secara bersama-sama dapat mempengaruhi dan signifikan terhadap kepuasan kerja 
karyawan pada PT.Radio Elgangga. 
 
KESIMPULAN 
a. Berdasarkan penelitian terdapat pengaruh positif dan signifikan antara gaya 

kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja karyawan. Perusahaan 
yang menerapkan gaya kepemimpinan transformasional  seperti pemimpin yang 
mampu memberikan motivasi, semangat, kepercayaan kepada karyawan pada saat 
bekerja mampu membuat kepuasan kerja karyawan meningkat. Karyawan merasa 
dengan diberikan dukungan dan diperhatikan oleh atasan langsung dapat 
memberikan semangat dalam bekerja sehingga menimbulkan kepuasan dalam 
bekerja. Penemuan ini menggarisbawahi bahwa pentingnya peran gaya 
kepemimpinan transformasional  didalam suatu perusahaan untuk kepuasan kerja 
karyawan. 

b. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja fisik  terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja fisik ini berasal dari berbagai kebutuhan 
fisik seperti suhu, udara, pencahayaan, kebersihan dan tata letak kantor yang 
memadai. Karyawan yang merasa kebutuhan-kebutuhan tersebut terpenuhi akan 
memiliki rasa nyaman terhadap tempat kerjanya dan lebih produktif dalam bekerja. 
Hal ini sangat penting untuk terus di didukung dan diperbaiki oleh perusahaan 
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan lebih baik lagi. 

c. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara disiplin kerja terhadap kepuasan 
kerja karyawan. Disiplin kerja yang meliputi taat terhadap waktu, taat terhadap 
peraturan perusahaan dan perilaku terbukti mampu membuat alur pekerjaan 
berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang baik. Hal ini membuktikan bahwa 
dengan karyawan yang memiliki kedisiplinan yang baik akan membuat segala 
pekerjaan dapat terselesaikan pada waktunya dan merupakan faktor penting untuk 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Adapun untuk karyawan yang memiliki 
kedisiplinan yang belum baik masih perlu ditinjau lebih dalam lagi. 

d. Terdapat pengaruh positif dan signifikan dari ketiga varibel independen gaya 
kepemimpinan transformasioanl, lingkungan kerja fisik dan disiplin kerja terhadap 
kepuasan kerja karyawan. Perpaduan dari diterapkannya gaya kepemimpinan 
transformasional diperusahaan, lingkungan kerja fisik yang mendukung dan 
memadai serta disiplin kerja karyawan yang baik merupakan salah satu siasat utama 
dalam memenuhi kepuasan kerja karyawan. Kepuasan kerja karyawan tidak hanya 
bergantung pada salah satu faktor saja melainkan ada keterkaitan antara faktor yang 
satu dengan faktor yang lainnya. Dengan hasil penelitian ini, perusahaan diharapkan 
dapat menerapkan gaya kepemimpinan trasnformasional, meningkatkan kualitas 
lingkungan fisik  dan mengoptimalkan kedisiplinan kerja guna untuk menjaga dan 
meningkatkan kepuasan kerja karyawan. 
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